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Abstrak 1. Pendahuluan

SDS Arya Jaya Sentika merupakan salah  satul.l Latar Belakang
lembaga pendidikan yang membutuhkan sebuah
sistem yang dapat membantu dalam pengelolaan data Pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi,
akademik, proses bisnis pengelolaan data akademikdapat membantumengorganisasikarkumpulan data
pada sekolah tersebut masih dilakukan secara manual,yang saling berhubungan satu sama lain untuk diolah,
sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untukdiakses, disusun, disimpan, dan dimanipulasi dalam
melakukan kegiatan tersebut dan hasilnya pun belumberbagai cara untuk menghasilkan informashgya
tentu akurat. Sistem Informasi Akademik yang berkualitas, yaitu informasi yang cepat, relevan dan
dirancang bertujuan agar proses pengolahan data akurat. Peningkatan kualitas pendidikan dan pelayanan
akademik dapat dilakukan dengan efektif dan efisienyang ditawarkan oleh suatu lembaga pendidikan
serta maghasilkan output yang akurat. Metode yang merupakan salah satu daya tarik yang menjadi
dingunakan dalam pengembangan sistem adalahperhatian masyarakat sebagai salah satu kriteria dalam
metode Waterfall yang memiliki lima tahapan yaitu : memilih suatu lembaga pendidikan. Sistem informasi
analisa, desain, penulisan program, pengujian dan akademik merupakan bagian dari suatu lembaga
perawatan. Sistem yang akan dirancang berupapendidikan sebagai sistem utama dimana mempunyai
aplikasi  berbas website dengan menggunakan peran yang cukup besar dalam membangun dan
bahasa pemrograman PHP dengan framework mengembangkan lembaga pendidikan tersebut . Sistem
Codeigniter dan menggunakan MySQL sebagai basisinformasi akadeik yang baik akan meningkatkan
datanya. Berdasarkan hasil pengujian kualitas produktivitas dan kinerja dari suatu lembaga
perangkat lunak dengan model ISO 9126 dapat pendidikan. SDS Arya Jaya Sentika merupakan salah
disimpulkan bahwa tingkat kualitas perangkatdkn satulembagapendidikan yang sedang berkembang dan
sistem informasi akademik sekolah dasar berbasis webselalu berusaha untuk meningkatkan mutu baik dalam
pada SDS Arya Jaya Sentika dalam kriteria Sangathal prestasi maupun pelayana Pemanfaatan
Baik dengan persentase tanggapan responden sebesafeknologi Informasi saat ini belum dimanfaatkan
83,83%. seefektif mungkin di SDS Arya Jaya Sentikp.
Pengelolaan data akademik di SDS Arya Jaya Sentika
Kata Kunci : website,sistem informasi akademik, masih menggunakan cara manual atau konvensional.
metode waterfall Sehingga apabila data tersebut dibutuhkannaka
memerlukan waktu yang cukup lama untuk melakuKkan
proses pencarian data. Pengelolaan data dengan |cara
manual masih menghasilkan data yang kurang akurrat
karena masih terdapat data yang berulang, tidak
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tercatat, kurang teliti, dan salah perhitungan. Mglih berhubungan dengan akademik adalah merupakan
pentingnya sistem informasi akademik dalam suatu hubungan yang bersifat pada kegiatan akademik itu
lembaga pendidikan, beberapa peneliti sebelumnyasendiri, baik itu kegiatan belajar dan mengajar yang di
telah melakukan penelitian dengan merancang sistendalamnya terdapat berbagaer baik itu guru, siswa,
informasi akademik. Salah satunya adalah Vina kepala sekolah dan segenap staf sekflaimggela et
Septiana Windyasari dan Aprian Permana (2017). al., 2013)

Akan tetapipada penelitian tersebut tidak membahas

tentang keuangan sekolah. Pada penelitian ini penulis3, Metode Penelitian

akan merancang sistem informasi akademik yang

didalamnya juga akan membahas tentang keuangan; 1 Metode Pengembangan Sistem

sekolah (pembayaran SPP, DSP, dan-l&im). Dari

permasalahan dia$ dapat dilihat bahwa SDS Arya Dalam penelitian ini metode pengembangan
Jaya Sentika membutuhkan sebuah aplikasi sisteMyistem yang digunakan adalah model air terjun
informasi ~ akademik  berbasis website untuk  (yaterfall) seperti diperlihatkan pada gambaModel
mempermudah dalam mengelola data akademik dany;, terjun menyediakan pendekatan alur hidup

meningkatkan mutu pelayanannya. Dengan adanyaherangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai
sistem informasi akademik berbasigebsite maka dari analisis, desain, penulisan progragoding,

diharapkan akan tercipta pengelolaan data akademi engujian esting serta tahap pendukunguppor)

yang terorganisir, sehingga memudahkan —dalamgiaperawatanrpaintenance Model air terjun sangat
penyimpanan dan pengaksesan data, serta penyajiagocok untuk pengembangan perangkat lunak dengan

informasi akurat. spesifikasi yang tidak berubdahubah dan kebutuhan
pelanggan sudah sangat dipahami. Selain itu pada

2. Landasan Teori model air terjun struktur tahap pengembangan
sistemnya jels, dokumentasi dihasilkan disetiap tahap

2.1. Informasi pengembangan, serta sebuah tahap hanya dijalankan

setelah tahap sebelumnya selesai dijalankan (tidak ada
Informasi adalah data yang telah diklasifikasi atau tumpang tindih pelaksanaan tah4g)& Shalahuddin,
diolah atau diinterpretasi untuk digunakan dalam 2015)
proses pengambilan keputusan. Sistem pengolahan .
informasi mengolah data menjadi informasi atau Analisa h
tepatnya mengolah data dari bentuk tak berguna 3

menjadi berguna bagi penerimar(§aitabri, 2012) { Desain | !
Penulisan
Program |} |

2.2. Sistem Informasi

Pengujian

Secara garis besar sisteinformasi berasal I S [} %\M ]
dari dua kata yaitu sistem dan informasi. Sistem
yang berarti suatu kesatuan utuh yang terdiri dari Gambar 1 : Metode waterfall
beberapa bagian yang saling berhubungan dan Sumber :S & Shalahuddin, 2015
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu sedangkan
informasi merupakandata yang disampaikan, Adapun tahapan dari metode waterfall yakni ;
sehingga sistem informasi memiliki arti yaitu suatu 1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
cara tertentu untuk menyediakan yang dibutuhkanPada tahap ralisis kebutuhan perangkat lunak
oleh organisasi untuk beroperasi dengan cara yandSoftware  Requirements Aysis) dilakukanproses

sukseqTanggela, Pakereng, & Wenas, 2013) pengumpulan kebutuhan yang dilakukan secara intensif
untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak
2.3. Sistem Informasi Akademik agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang

dibutuhkan oleh user Pada tahap ini penulis

Akademik adalah suatu bidang yang mempelajari melakukan observasi dan wawaracadengan pihak
tentang kurikulum atau pembelajaran dalam fungsinyasekolah agar dapat diketahui kebutukabutuhan
untuk meningkatkan pegetahuan dalam segi Perangkat lunak yang akan dibangun
pendidikanpembelajaran yang dapat dikelola oleh 2 Desain
sudu sekolah atau lembaga pendidikfiiatmaja & ~ Pada tahap ini dibuat suatu rangkaian kefgtesn
Wardati, 2013) Sistem informasi akademik adalah dalam bentuk gambar/grafik. Pada tahap desain
sistem yang dibangun dalam satu kesatuan yang man#ilakukan beberapa tahapan yaitu : perancangan
saling terintegrasi dan mempunyai sgliketerkaitan ~ Prose, perancangandatabase, dan perancangan
antara satu sama lain. Dalam hal ini semua yangtampilan antarmuka.
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3 Penulisan Program

Tahap inimerupakan hasil implementasi dari tahap
sebelumnya yang dituangkan ke dalam
pemrograman Pada tahap ini penulis melakukan
penulisan program dengan bahasamrograman PHP
untuk merealisasikan desain yang telah dibuat menjadi
sebuah program jadi

4 Pengujian

Pada tahap inipgram yang telah dibuat harus diuji
coba agar tidak terjadirror dan hasilnya harusesuai
dengankebutuhan yang telah didefinisika®enulis
melakukan pengujian dengan menggunakan metode
penujian perangkat lunak model ISO 9126.

5 Perawatan

Pada tahap ini dilakukan pemeliharaan perahgk
lunak, termaksud didalamnya adalppngembanga
karena perangkat lunak yamtjpuat tidak selamanya
seperti itu, diman&ita bisa menambahkan fitditur
baru dalam perangkat lunak tersebut.

3.2. Metode Pengujian Sistem

Tabel 1merupakan engujian kualitas perangkat
lunak model ISO 9126 dengan menguji empat
karakteristik kualitas perangkat lunak diantsearn
functionality, reliability, usability, dan efficiency .
Instrumen pengujian berupa kuesioner akan digunakar
untuk  melakukan pengukuran dengan tujuan
menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Dalam
penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah
skala Likert untuk pernyataan positif. Skala Likert
merupakan skala yang didesain untuk menilai sejauh

ten Tangerang 3

Tabel 2 : Kisi-kisi pengukuran kualitas
perangkat lunak dan indikator

bahasa

Variabel Sub-variabel Indikator Pengukuran Butir
Uji
Functignaiity | Suirability Kesesuaian sistem dengan kebaruhan | 1.2
Accuracy Keakuratan informasi vang dibasilkan | 3.4
oleh ststem
Secnly keamanan data dan pengguna 546
Interoperability | Integeitas dan akses sistem demgan | 7.
perbedaan teknologi yang digunakan
Compliance Kesesuaian sistem dengan peraturan R
vang berlalu
Reliahility Maturity Rendabnya tmgkat kesalahan dalam | 9.10
sistem
Fault rolerance Kemampuan untuk berfungs: sepert: | 11,12
biasa setelah terpdi kesalahan
Recoverability Kemampuan  sistem untuk 13
mengatast kesalahan yang teradi
Usability Understandibilicy | Kemedahan sistem untuk dipahanm 14,15
Learmability Kemudahan sistem untuk dpelajan 16,17
Operabiliny Kenmsdahan s1stem uaruk | 15,19
dioperaskan
Affractiveness Kenyammnan  pengguna dalam | 200 21
menggunakan sistem
Efficiency Time behavior Kecepatan  respon  dan waktu | 2223
pengollian
Resource Kesesuaan penggumaan sumber daya | 24
behavier

4. Pembahasan

mana subjek atau responden setuju atau tidak setujd-1- Perancangan Bisnis Proses
dengan pernyataan pada skala 5 titik dengan susunan

berikut : Gambar 2 merupakadalamUse Cae Diagram

tiga aktor yang terlibat dalam sistem yang dibangun
yaitu Admin, Guru dan Bagian Keuangan. Admin
mempunyaiima puluh dause casegguru mempunyai

Tabel 1: Skala penskoran likert

Jawaban Skor sepuluhuse casedan bagian keuangan mempunyai
: — lima belasuse case

Sangat Setuju 5

Setuju 4

Ragu-ragu 3

o

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju | 1

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikataeperti diperlihatkan pada
tabel 2 Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun instruménstrumen
berupa pernyataan
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Gambar 2 : Usecase diagransistem informasi
akademik

Activity Diagraminput Data Siswa

Memilih Menu
Data Siswa

Halaman Data Siswa
Memilih Tombol |
h Data

Tambal

False

Validasi

Selesai Powered By~ Viual Paradigm Cor Eamen )

Gambar 3 : Activity diagram inputdata siswa

Gambar 3 merupaik activity diagraminput data
siswa yangmenggambarkamroses input data siswa
pada sistem yang akan dibuat. Pad#vity diagram
input data siswa, admin harus melakukan login
terlebih dahulu, jika login gagal maka sistem akan
kembali ke halaman logirjika berhasil maka sistem
akan menampilkan halaman utama, admin dapat
memilih menu data siswa, setelah itu sistem akan
menampilkan halaman data siswa, kemudian admin
bisa menekan tombol tambah data untuk manambah
data siswa, setelah itu sistem akan mernikkaop form
input data siswa, admin dapat menginput data siswa
pada form yang ada, jika sudah selesai admin dapat
menyimpan data siswa dengan menekan tombol
simpan, sistem akan menyimpan data dan sistem akan
menampilkan data yang telah di input, séteitu
admin dapat keluar dari sistem dan selesai.

Sequence Diagramnput Data Siswa

; = = =

|
1 Input usemane & password | |
|

1.1: cek usemame & password

2: cek level

3: menampilkan halaman sesual aufffentifiasi

4 v{uem.l.h menu data siswa

4.1: menhmpikan halaman data siswa

1

1

]

|

1

E:rnemllm tambah data :

T T
5.1: menarhpilkan form tambah data siswa | =‘:|

1

I

1

I

I

|

1

1

i
16:input data siswa
|
|

6.2: menpmpikan halaman data siswa

_________________ o
1

_________________ mm
6.1: simpan data

Poson o ¢

Gambar 4 : Sequencaliagram inputdata siswa

Gambar 4 merupakan sequendéagram input
data siswa yangmenggambarkaninteraksi antar
objek di dalam dan di sekitar & (termasuk
pengguna, tampilan, dan sebagainya) p@tases
indput data siswaPada sequence diagram input data
siswa, admin harus melakukan login terlebih dahulu,
jika login berhasil maka sistem akan menampilkan
halaman utama. Admin dapat mémi menu data
siswa. Setelah itu sistem akan menampilkan halaman
data siswa, kemudian admin dapat menekan tombol
tambah data, setelah itu sistem akan menampilkan
form input data siswa, admin dapat menginput data
siswa pada form yang ada, jika sudah sglesimin
dapat menyimpan data dengan menekan tombol
simpan, sistem akamenyimpan data dan sistem akan
menampilkan data yang telah diihpu
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Class Diagram

Siswa Guru ProfilSekolan Wapel Ruangan Rombel JadwalMapel WallKelas User
[rie Fd_gura d_ssholzn d_mapel ad_uangan 4d_tahun_akademik 4a_rombe! [40_jodwal id_waletas id_user
|-narma_engkap gt -nama_sekolah -nama_mapst nama_uangan -tahun_akademk -nama_rombel 46 _tahun_akademik e _tahun_akademik id_level_user
l-gender nama_guru -npsn . 45 skt [kelos elas id_rombel usemame
Hempat_lahir P_— Henjang_pandidikan ) -samester 40 _rombel lid_quru password
[Hanggal_lahic lHempat_lahir -status_sexolah satllAtribute() Hed_mapel )
[-agama anggal_tahir -alamat_sekolah ) [queryinputRombei() 4d_guru
[stamat nip -no_telepon L quenyD oe ) hari iKelas()
[ [status_kepegawaian | [sgetalANibule() +aueryViewapel() fom ! query )
oy [leni_pik T i query pdrusngan | o
:;;::' [-pendidikan_guru quenyEdiProfiSeo.. | g ﬁ‘ 10 al AT 1 +quesyViewUser() 151
‘ _guru query’ ] 1
PR MengalolaMapel 1 T MengsiolaWalKelas
L iamn_pouar ] = Fipustmapei [Wenperoisruangan | 1. [SnnichRombel | | suersinputiscualiapel) averyCeldogini)
[status mrrrr——— ' editapal) - ) - m
. 0 gelolaProfilSe ! ) [raueryViewJadviaiblapet) 7 #
kolah i ! i 1
) I q 1 +aditlser()
__|+queryEditSiswaf) l+queryDeleteGuru() - /|\| 1 +deseteUser()
= ; [ e e
|+auerySearchSiswa() [+queryCekLoging) ! ' | |+editiadwattapel) - rediHalkses()
. s : +delete Jadwalbapei() p
1 ! [+wiewadwalMapal)
1 ! [ I
1 Antarmuka A —_—
! [+halamanLogin{) Absensi ——
[+halamanDashboard() | VeEad BiayaPembayaran
|+inputSiswal) s ediGuru() |+halamansizwal) id_nis [+d_tenis_pembayaran [id_biaya
l+editsiswal) + deletsGuru() 1 [Halamangung idl_tahun_skademik Eie o e -id_jenis_pembayaran
) 1 ane y semaste [sgetAtabuts)) langkatan Pembayaran
[+searchSiswa) [+halamanhapel(} sanggal [rsetalAtributel) -iurnlah_biaya Fa
gank) labsans: i ) tanggal
s Tl Knsmanmannasademi) [ KonsksiBasisData | e . Loy 4 =
' [+halamanRombe() 1~ [ost = ) b
gethllAlrbute() 9l ; s
. [+halamanJadwal() Qm g, setAllAbuiad) (e o Ll e
S |+halamanPesertalick() T semame *queryinputAbsensi() ! umiah
[T — [enatemanaiielasi) password a {r‘ . {P‘ . _ .
|+togin) 1_|+halamanUser() Z]eopent e L .
1 [slogouty |+halamanFormAbsensi() > |+execute() nsil) bayar... ! bayaran_| Ln
[oskStatusLogin) | |+halamanLaporanAbsensiy - ) & Finputlan | .
| |+halamanLinat |5, b3 . = | oy . i
ormPembsayaran) T p—engelclaibeensi | +delatalenisPambay
E e [putAbsensi) ey quenyViewBiayaPembayaran()
[+maini) T T L
1 |halemantapoenkeuangant) |1 s T 1
: [ MengelolaPembayaran |
1 1 -
1
| Iwm_.pumnpmmpam-o
s o}

Gambar 5 : Classdiagramsistem informasi akademik |

Gambar Smerupakan class diagragangmenanmpilkan kelaskelas dalam sistem yang berugaiek yang sedang
dikembangkanPada class diagram tersebut terdapat 32 kelas yang mempunyai relasi dari kelas yang satu ke
kelas yang lain.

4.2. PerancanganDatabase

@

e — m—
S

. .
[ [ @ s Rombengen Beiaer @ 2 @ .
A
<> ; E G
g
"
:
i
i

S —
pre—" '
T _J

14_guru

=T

1 @ I} speenss P id_tahun_akademik

o\
@P

Mempunyat

Mempunyai

Gambar 6 : Entity relationship diagram (erd)
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Pada diagram ERD diatas terdapat tujuh belas entitas
yaitu : siswa, guru, profil sekolah, mata pelajaran,
rombongan belajar, tahun akademik, ruangan, jadwal
mapel, wali kelasuser, leveluser, user rule menu,
absensi, jenis pembayaran, biaya sekolah,
pembayaranDari Entity Relationship DiagrantERD)
dapat dibentuk struktur tabel padatabaseyang akan
dibuat. Pada perancangamtabasesistem informasi
akademik ini menggunakan DBMS Ddtabase
Management SysténMySQL. Untuk namadatabase
nya a dkaaldaehmifkad datatbase d b & d enmi
tersebut terdapat tujuh belas tabel jumlahnya sama
dengan jumlah entitas pada ERD yang dibuat.

dan

k o

4.3. PerancanganUser Interface

Rancangan Halamdrogin

Sistem Informasi Akademik
SDS Arya Jaya Sentika

Login

]
Password li’aluword J

Usernome l Usernome

Gambar 7 : Rancanganhalaman login

Rancangan Halaman Data Siswa

A Web Page
O Q x Q lhl(pH\nco\houl.’sloksdhndexphpls\swc ' @ .
tingkat
= Sistem Informasi Akademik & Adminw
Dashboard
— Data Siswa
Do Cury

Profil Sekolah

ata Master  w

Mapel

Ruang Kelas
Tahun Akademik

Data Rombel
Jadwal Mapel
Paserta Didik
Wali Kelas
Pengguna Sistem
Log Out

status ¥ i

NIS ¥|Noma ¥ |JK ~ [angkaton ¥
1234  |Budi Loki-Laki |2017 Aktif

SDS Arya Jaya Sentika P

Gambar 9 : Tampilan halaman login

Tampilan Halaman Data Siswa

Gambar 10 : Tampilan halaman data siswa

4.5. Pengujian 1ISO 9126

Hasil pengujian kualitas perangkat lunak berd
dari dua bagian, yaitu : tingkat kualitas masigsing
aspek berdasarkan empat karakterik 1ISO 9126, dan

kualitas secara keseluruhan dari empat

karakteristik ISO 9126. Dari lima belas responden
yang mengisi
sistem informasi akademik sekolah dasar berbasis
pada SDS Arya Jaya Sentika, semua memberikan
jawaban kuesioner dengan valid. Tanggapan responden
terhadap tingkat kualitasoftwaremenurut 1ISO 9126,
dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

% Skor Ideal =Skor AktualX 100%

kuesioner untuk pengujian kualitas

Skor Ideal

Keterangan :

x Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas

Gambar 8 : Rancanganhalaman data siswa

4.4. Tampilan Program

kuesioner yang telah diajukan.
X Skor
responden diasumsikan memilih jawaban deng

ideal adalah nilai tertinggi atau semua

skor tertinggi.

Tampilan Halamahogin

a.

1) Tingkat Kualitas Perangkat Lunak per Aspek

Kualitas

Tanggapan Responden Berdasarkaspek
Functionality =~ merupakan kemampuan
perangkat lunak untuk menyediakan fungsi



